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ABSTRACT. 

This study aims to analyze the impact of implementing and developing the Regional Cash 

Management Information System (SIMKASDA) on efficiency, success, and financial reporting at the 

regional level. The research method used qualitative research, focusing on the use of SIMKASDA 

application in BPPKAD Probolinggo City.  The results showed that the implementation of SIMKASDA 

significantly improved the efficiency of the regional cash management process. The system allows for 

more accurate monitoring of the DTH/RTH Reconciliation. This directly contributes to the success of 

local financial management by providing faster and more accurate information for stakeholders.  Such 

improved success is also reflected in the transparency and accuracy of financial reporting. SIMKASDA 

provides a platform that enables faster and structured preparation of financial reports, minimizes 

human error, and strengthens accountability in the management of public funds.  The discussion in 

this journal also identified some challenges faced during implementation, such as the need for 

intensive training and regular maintenance of the system. Research suggestions include increased 

training for users, regular system updates, and integration of the latest technology to ensure the 

continued success of SIMKASDA in the future.  Thus, this study provides in-depth insight into the 

contribution of SIMKASDA in improving operational efficiency, financial management success, and 

financial reporting quality at the local level. 
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ABSTRAK. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan dan pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen Kas Daerah (SIMKASDA) terhadap efisiensi, keberhasilan, dan pelaporan 

keuangan di tingkat daerah. Metode penelitian  menggunakan penelitian kualitatif, dengan fokus 

pada penggunaan aplikasi SIMKASDA di lingkungan BPPKAD Kota Probolinggo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan SIMKASDA dapat meningkatkan efisiensi proses manajemen kas 

daerah. Sistem ini memungkinkan pemantauan yang lebih akurat terhadap Rekonsiliasi DTH/RTH. 

Hal ini berkontribusi langsung pada keberhasilan pengelolaan keuangan daerah dengan 

memberikan informasi yang lebih cepat dan akurat bagi para pemangku kepentingan. Peningkatan 

keberhasilan tersebut juga tercermin dalam transparansi dan akurasi pelaporan keuangan. 
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SIMKASDA menyediakan platform yang memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang lebih 

cepat dan terstruktur, meminimalkan kesalahan manusia, dan memperkuat akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana publik. Pembahasan dalam jurnal ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan 

yang dihadapi selama implementasi, seperti kebutuhan akan pelatihan yang intensif dan 

pemeliharaan rutin sistem. Saran penelitian yang diajukan mencakup peningkatan pelatihan bagi 

pengguna, pembaruan sistem berkala, dan integrasi teknologi terkini untuk memastikan 

kesinambungan keberhasilan SIMKASDA di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan wawasan mendalam tentang kontribusi SIMKASDA dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, keberhasilan manajemen keuangan, dan kualitas pelaporan keuangan di tingkat 

daerah. 

Kata kunci:  SIMKASDA; Akuntansi; Laporan Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Di era transformasi digital yang berkembang pesat, penerapan teknologi informasi 

telah menjadi kunci utama dalam meningkatkan efisiensi, keberhasilan, dan kualitas 

pelaporan keuangan di berbagai sektor, termasuk dalam manajemen keuangan daerah 

(Ramanda et al., 2021). Salah satu inovasi terkini yang menjawab tantangan ini adalah 

aplikasi SIMKASDA (Sistem Informasi Manajemen Kas Daerah). Sistem ini dirancang untuk 

menjadi tulang punggung dalam pengelolaan keuangan daerah, memperkenalkan metode 

yang lebih canggih untuk memastikan efisiensi operasional, meningkatkan keberhasilan 

manajemen keuangan, dan meningkatkan transparansi serta akurasi pelaporan keuangan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang 

signifikan pada kehidupan manusia, terutama pemanfaatan di lingkungan organisasi yang 

membutuhkan dikarenakan, setiap organisasi memerlukan teknologi agar pekerjaan 

menjadi lebih efisien dan efektivitas. Sistem ini dirancang untuk menjadi tulang punggung 

dalam pengelolaan keuangan daerah, memperkenalkan metode yang lebih canggih untuk 

memastikan efisiensi operasional, meningkatkan keberhasilan manajemen keuangan, dan 

meningkatkan transparansi serta akurasi pelaporan keuangan  

Manajemen keuangan daerah bukan sekedar catatan transaksi harian, melainkan 

sebuah strategi integral untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Dalam 

rangka ini, SIMKASDA hadir sebagai jawaban atas berbagai tantangan yang dihadapi 

pemerintah daerah dalam mengelola keuangan secara efisien dan efektif khususnya pada 

Bidang Perbendaharaan dan Kas Daerah. Aplikasi ini tidak hanya mencakup aspek teknis, 

tetapi juga menciptakan landasan untuk transparansi, akuntabilitas, dan pengambilan 

keputusan yang tepat. Aplikasi SIMKASDA merangkum berbagai fitur yang merentang dari 

pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan, membantu entitas daerah 

untuk mencapai kontrol penuh terhadap aliran kas dan alokasi sumber daya. Lebih dari 
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sekedar alat pengelolaan keuangan, SIMKASDA juga berperan dalam meningkatkan 

efisiensi, keberhasilan program pembangunan, dan transparansi kepada masyarakat.  

 Dalam konteks administrasi pemerintahan, diperlukannya pengelolaan keuangan 

daerah yang efisien dan transparan. Efisiensi, keberhasilan, dan akurasi dalam mengelola 

serta melaporkan keuangan daerah merupakan aspek krusial bagi kesejahteraan dan 

kepercayaan terhadap masyarakat pemerintah setempat. Dalam upaya untuk mencapai 

standar tersebut, pemerintah daerah sering kali mengadopsi teknologi informasi dalam 

bentuk Sistem Informasi Manajemen Kas Daerah (SIMKASDA). SIMKASDA adalah aplikasi 

yang dirancang untuk membantu dalam proses manajemen kas daerah, mulai dari 

pencatatan transaksi sampai pelaporan transaksi DTH/RTH. Diperkirakan bahwa dengan 

implementasi SIMKASDA, efisiensi pengelolaan kas daerah dapat ditingkatkan, 

keberhasilan dalam mencapai tujuan keuangan daerah dapat lebih terukur, dan pelaporan 

keuangan dapat menjadi lebih transparan dan akurat (Darea & Elim, 2015). 

SIMKASDA adalah sistem informasi yang digunakan untuk mengelola kas daerah. 

Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keberhasilan, dan pelaporan keuangan. 

Dengan SIMKASDA, pemerintah daerah dapat memantau dan mengelola arus kas secara 

lebih efektif, serta menyajikan  pelaporan keuangan yang terpercaya. Sistem ini juga dapat 

membantu dalam pengendalian internal dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan-

undangan terkait. Dengan demikian, SIMKASDA berperan penting dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Pengelolaan keuangan daerah merupakan aspek krusial dalam menjamin 

kesejahteraan masyarakat dan kelancaran pembangunan daerah. Seiring dengan 

perkembangan zaman, tuntutan akan efisiensi, keberhasilan, dan transparansi dalam 

manajemen keuangan daerah semakin mendesak (Rachmad, 2021). Keterbatasan sistem 

manual yang rentan terhadap kesalahan dan kelemahan dalam menyajikan informasi 

secara real-time menjadi kendala utama yang perlu diatasi. Pada konteks ini, SIMKASDA  

muncul sebagai jawaban atas kompleksitas tugas pengelolaan kas daerah. SIMKASDA 

bertujuan untuk mengoptimalkan efisiensi operasional, meningkatkan keberhasilan 

manajemen keuangan, dan memperbaiki kualitas pelaporan keuangan. Untuk memahami 

urgensi penerapan dan pengembangan aplikasi SIMKASDA.  

Perkembangan tata kelola administrasi pelaporan keuangan daerah pada setiap 

Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) di indonesia mulai menunjukkan kemajuan. Dahulu 

sistem pelaporan keuangan masih bersifat manual atau tradisional, namun saat ini sudah 

digunakan aplikasi yang membantu pelaporan keuangan agar mudah dikerjakan. Secara 

keseluruhan, dalam hal pelaporan data  penggunaan dan akuntabilitas keuangan daerah, 

organisasi yang ada, baik organisasi komersial maupun pemerintah, perlu meningkatkan 

sistem informasi manajemen dalam pengelolaan yang ada, termasuk pengelolaan 

keuangan. (Yanto & Afkir, 2020) 
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Keberhasilan operasional dan efisiensi keuangan memiliki peran sentral dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi alokasi sumber daya 

masyarakat. SIMKASDA menjadi pilihan strategi dalam mendukung upaya pemerintah 

daerah untuk mencapai tujuan tersebut. Penerapan SIMKASDA memungkinkan entitas 

daerah untuk mengotomatiskan berbagai aspek manajemen keuangan, mulai dari 

pencatatan transaksi harian hingga laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. 

Pentingnya manajemen kas daerah yang efektif dan efisien tidak dapat dipandang sebelah 

mata. Pelaksanaan pembangunan dan program pelayanan masyarakat memerlukan 

pendekatan yang terukur dan transparan dalam pengelolaan keuangan. Dengan demikian, 

SIMKASDA hadir sebagai solusi yang tidak hanya menjawab tuntutan akuntabilitas publik, 

tetapi juga memberikan kemudahan dalam memonitor dan memutarkan kinerja keuangan 

daerah.  

Manajemen kas daerah yang efektif adalah pilar dalam mencapai tujuan 

pembangunan daerah. Beberapa tantangan yang muncul dalam pengelolaan kas daerah 

meliputi kompleksitas transaksi keuangan, pengawasan yang ketat, dan kebutuhan akan 

pelaporan yang tepat waktu dan akurat. SIMKASDA hadir untuk mengatasi permasalahan 

ini dengan menyediakan sistem terintegrasi yang memungkinkan pengelolaan kas lebih 

efisien, pemantauan yang lebih baik, dan pelaporan keuangan yang lebih transparan 

(Ariska et al., 2019) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan ilmiah yang digunakan untuk 

memahami fenomena manusia secara mendalam melalui analisis deskriptif dan 

interpretatif. Metode ini berfokus pada pemahaman makna, persepsi, dan pengalaman 

subjektif dari partisipan penelitian. Berikut adalah beberapa langkah utama dan 

karakteristik metode penelitian kualitatif: 

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau 

memahami fenomena yang dikaji. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian dalam penelitian ini adalah Badan Pengelola Pendapatan, Keuangan dan 

Aset Daerah ( BPPKAD ) Kota Probolinggo merupakan salah satu pemerintah daerah yang 

menerapkan simkasda. BPPKAD bertempat Jl. Raya Panglima Sudirman No.19, 

Tisnonegaran, Kec. Kanigaran, Kota Probolinggo, Jawa Timur 67211. 
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Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data kualitatif berupa hasil wawancara, Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah :  

a. Data primer adalah data yang didapatkan dengan melakukan wawancara langsung 

kepada pembuat aplikasi serta pengguna aplikasi SIMKASDA yaitu Muhammad Naufal 

Aiman. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan pembahasan, literatur, serta sumber lainnya yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aplikasi SIMKASDA merupakan aplikasi yang membantu dalam hal penginputan laporan 

rekonsiliasi DTH/RTH dari setiap OPD, penggunaan aplikasi simkasda memudahkan 

penginputan serta untuk membantu jika ada salah penginputan DTH/RTH secara manual 

dan mudah mengawasi jika terjadinya salah input atau salah proses dalam pengerjaannya. 

Aplikasi ini terdiri dari input dan output yang berguna bagi pengguna untuk menyimpan 

data dan menyajikan laporan. Aplikasi menunjukan daftar rekonsiliasi pertahun dan 

perbulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Login Aplikasi Simkasda 
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Gambar 2. Tampilan Menu Daftar SP2D Simkasda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Daftar SP2D Simkasda 
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Gambar 3. Tampilan Menu Daftar Selain Bank Jatim Simkasda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Kertas Kerja Rekonsiliasi DTH/RTH Simkasda 
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Gambar 5. Tampilan  Menu Laporan Rekonsiliasi DTH/RTH 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan  Menu Input SPT Masa 
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Gambar 7. Tampilan  Menu Input Profil OPD Masing Masing 

 

Proses Perencanaan dan Penerapan Simkasda (Sistem Informasi Manajemen Kas 

Daerah) di BPPKAD kota Probolinggo 

Proses perencanaan dan penerapan SIMKASDA (Sistem Informasi Manajemen Kas 

Daerah) di BPPKAD (Badan Pengelolaan Pendapatan, Keuangan, dan Aset Daerah) Kota 

Probolinggo melibatkan serangkaian langkah-langkah strategi untuk memastikan 

implementasi yang sukses dan efektif. Berikut adalah gambaran umum tentang proses 

perencanaan dan penerapan SIMKASDA di BPPKAD Kota Probolinggo: 

1. Produksi dan Tujuan 

Langkah pertama dalam proses perencanaan adalah mengidentifikasi kebutuhan dan 

tujuan implementasi SIMKASDA. Tim di BPPKAD harus melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap proses manajemen keuangan yang ada dan menetapkan tujuan yang ingin 

dicapai melalui penggunaan sistem informasi baru ini. Beberapa tujuan yang mungkin 

termasuk: 

a. Meningkatkan efisiensi dalam pencatatan transaksi keuangan. 

b. Memperbaiki akurasi dan kualitas laporan keuangan. 

c. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan kas daerah. 
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2. Penyusunan Rencana Implementasi 

Setelah tujuan dan kebutuhan teridentifikasi, BPPKAD perlu menyusun rencana 

implementasi yang komprehensif. Rencana ini harus mencakup jadwal waktu, alokasi 

sumber daya, dan strategi komunikasi. Beberapa komponen yang perlu dipertimbangkan 

dalam implementasi rencana adalah: 

a. Tahapan pengembangan sistem SIMKASDA. 

b. Pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan. 

c. Pelatihan untuk staf BPPKAD tentang penggunaan SIMKASDA. 

d. Rencana komunikasi kepada pemangku kepentingan terkait. 

3. Pengadaan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Setelah rencana implementasi disusun, BPPKAD perlu melakukan pengadaan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk mengoperasikan SIMKASDA. Ini 

instalasi termasuk server, komputer, dan lisensi perangkat lunak yang sesuai dengan 

kebutuhan sistem. 

4. Pengembangan dan Konfigurasi SIMKASDA 

Proses pengembangan SIMKASDA dilakukan oleh tim teknis yang bertanggung jawab 

untuk mengatur sistem sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi BPPKAD Kota 

Probolinggo. Konfigurasi mencakup pengaturan modul keuangan, pelaporan, dan 

pengelolaan data untuk memastikan sistem dapat beroperasi secara efisien. 

5. Uji Coba dan Evaluasi 

Setelah pengembangan selesai, dilakukan tahap uji coba untuk memastikan bahwa 

SIMKASDA berfungsi dengan baik dan sesuai dengan harapan. Uji coba mencakup 

pengujian fungsionalitas sistem, identifikasi bug atau masalah, dan pengumpulan umpan 

balik dari pengguna internal. 

6. Pelatihan Pengguna 

Sebelum peluncuran resmi, staf BPPKAD perlu menerima pelatihan intensif tentang cara 

menggunakan SIMKASDA. Pelatihan ini penting untuk memastikan bahwa pengguna 

memiliki pemahaman yang baik tentang fungsi sistem dan dapat mengoptimalkan 

penggunaan SIMKASDA dalam kegiatan sehari-hari. 

7. Implementasi dan Monitorisasi 

Proses implementasi dimulai setelah pelatihan selesai dan SIMKASDA siap untuk 

digunakan secara penuh. Tim BPPKAD akan memonitor penggunaan sistem, kinerja, dan 

dampaknya terhadap proses manajemen keuangan daerah. Evaluasi rutin akan dilakukan 
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untuk menyalakan efektivitas SIMKASDA dan mengidentifikasi perbaikan area jika 

diperlukan. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, BPPKAD Kota Probolinggo dapat berhasil 

merencanakan dan menerapkan SIMKASDA dengan efektif, meningkatkan efisiensi, 

keberhasilan, dan pelaporan keuangan di tingkat daerah. Proses ini akan mendukung 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah serta memberikan 

manfaat jangka panjang bagi pemerintah dan masyarakat setempat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa SIMKASDA memberikan 

dampak terhadap pengelolaan keuangan sehingga tercapainya tujuan organisasi. Peran 

yang membantu individu melaksanakan pekerjaannya, mulai dari tingkat pertama di 

tingkat manajemen bawah hingga individu di tingkat manajemen atas, yaitu pemimpin 

pengambil keputusan yang keputusannya mempunyai dampak signifikan terhadap 

efektivitas organisasi. Hal ini sesuai dengan pandangan Gibson dalam (Satries, 2011). 

Efektivitas ini dikategorikan menjadi tiga bidang yaitu efektivitas individu, efektivitas 

kelompok, dan efektivitas organisasi. 

Dampak Penerapan SIMKASDA (Sistem Informasi Manajemen Kas Daerah) pada 

BPPKAD  

Berdasarkan hasil pembahasan terkait efektivitas menurut (Hertanto & Amin, 

2016)   SIMKASDA secara garis besar membantu kontribusi terhadap proses perencanaan, 

pengendalian serta pengambilan keputusan. Jika ketiga proses itu berjalan dengan lebih 

mudah dan efektif, maka sistem itu dinyatakan berhasil apabila tujuan organisasi itu 

tercapai. Efektivitas tidak hanya dilihat dari biaya yang dikeluarkan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai, tetapi efektivitas melihat dari program dan kegiatan yang 

dijalankan apakah sudah mencapai target yang diinginkan. Mendukung pandangan  

(Suranto, 2005) menyatakan pandangannya bahwa dikatakan efektivitas apabila 

menyelesaikan tugas tugas serta kegiatan yang diserahkan dinyatakan tepat sasaran. 

Efektivitas diukur dari perbandingan dengan teori efektivitas dengan menjawab prinsip 

efektivitas dengan bertujuan hal yang diharapkan tercapai.  

Kendala SIMKASDA 

Berdasarkan hasil penelitian dengan bapak Muh. Naufal Aiman selaku pembuat 

dan pengguna aplikasi SIMKASDA, kendala yang dihadapi saat ini adalah proses 

pengembangan menu menu aplikasi SIMKASDA yang terus berlanjut serta aplikasi 

SIMKASDA sangat bergantung pada jaringan internet. Selain itu bapak Muh Naufal Aiman 

menjelaskan kendala lainnya saat mengakses aplikasi simkasda disaat waktu bersamaan 

aplikasi mudah Error. Aplikasi yang kompleks atau tidak ramah pengguna dapat menjadi 

kendala besar. Pegawai yang tidak terbiasa dengan teknologi atau sistem komputer 

mungkin memerlukan pelatihan tambahan untuk menggunakan SIMKASDA dengan efektif. 
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Selain itu kendalanya saat proses penginputan dikarenakan aplikasi masih tahap 

perkembangan,  perlu adanya sosialisasi yang lebih banyak lagi agar para pengguna 

paham terhadap menu yang ada di aplikasi SIMKASDA.  Aplikasi mungkin tidak memiliki 

semua fitur yang diinginkan atau diperlukan oleh pemerintah daerah. Hal ini dapat 

menyebabkan kesulitan dalam menjalankan fungsi-fungsi tertentu, karena SIMKASDA 

berisi informasi keuangan sensitif, keamanan data menjadi perhatian utama. Keamanan 

yang lemah dapat menyebabkan risiko pencurian atau manipulasi data. 

Penggunaan SIMKASDA (Sistem Informasi Manajemen Kas Daerah) memiliki 

berbagai manfaat, antara lain: 

1. Memudahkan pekerjaan dikarenakan hanya menginput SPT Masa serta keperluan 

untuk Rekonsiliasi DTH/RTH.  

2. Membantu pemerintah dalam melaksanakan pengelolaan keuangan dan menyusun 

laporan keuangan lebih efisien dan tepat waktu 

3. SIMKASDA memungkinkan pemerintah daerah untuk memantau dan mengelola 

arus kas secara lebih efektif. Dengan sistem ini, data kas daerah dapat diakses 

secara real-time, yang memudahkan pengelolaan keuangan dan pembuatan 

laporan keuangan. 

4. SIMKASDA membantu dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah. Dengan sistem ini, data keuangan dapat dijamin akurat dan relevan, yang 

memudahkan pemerintah daerah dalam melakukan pengelolaan keuangan yang 

transparan dan efektif. 

5. SIMKASDA memudahkan pemerintah daerah dalam membuat laporan keuangan 

yang akurat dan relevan. Dengan sistem ini, data keuangan dapat dijamin akurat 

dan 

Dengan semakin banyaknya penggunaan SIMKASDA, pemerintah daerah dapat mencapai 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas yang lebih tinggi dalam pengelolaan keuangan 

daerah. 

Simkasda terhadap Laporan Keuangan yang Efektif  

Menurut (Hertanto & Amin, 2016) Laporan keuangan dinyatakan relevan dan efektif 

harus memenuhi standar data yang andal, akurat serta tepat waktu dan disajikan sesuai 

tingkat manajemen. Oleh karena hal itu, untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan, 

proses ini perlu ditingkatkan lebih baik agar menjadi laporan keuangan yang baik dan 

benar. Kemudian, menurut Hamilton bahwasannya Laporan keuangan yang dikategorikan 

efektif harus termasuk dalam beberapa kriteria yaitu : 1) Dapat dipercaya, 2) Ketepatan, 

3) Tepat Waktu dan 4) Bentuk bentuk Laporan. Yang kemudian akan  dijelaskan sebagai 

berikut, 

a. Dapat dipercaya  
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Bahwa hasil dari laporan yang dihasilkan oleh SIMKASDA, hasilnya dapat 

dipercaya dikarenakan hasil tersebut sudah diperiksa terlebih dahulu dan terdapat 

proses verifikasi sebelum laporan rekonsiliasi di rekapitulasi oleh pegawai yang 

menangani DTH/RTH. Pertimbangan dari hasil manual serta yang tercatat dalam 

sistem diharuskan sama namun, apabila ada kesalahan bisa dipertimbangkan 

ulang.   

b. Ketepatan  

Dalam hasil laporan yang dikeluarkan oleh aplikasi simkasda terkait format 

sudahlah sesuai mengingat SIMKASDA memerlukan data seperti SPT Masa yang 

dimana ketentuan SPT Masa dilakukan oleh KPP. Untuk mengetahui kebenaran 

penghitungan dan pembayaran pajak biaya daerah, Kuasa BUD wajib mentransfer 

DTH dan RTH SIKD yang menjadi dasar penghitungan DTH kepada DJPK lalu ke 

KPP.  

c. Tepat waktu  

Diterapkannya Simkasda ini mulai dari penginputan data data seperti SPM hingga 

SP2D Lalu kertas kerja rekonsiliasi disusun secara runtut sehingga waktu yang 

digunakan lebih tepat dan efisien. Surat Perintah Pembayaran Dana atau SP2D 

secara umum adalah surat perintah pembayaran dana yang diterbitkan oleh 

Perbendaharaan Negara (KPPN) lembaga yang bertanggung jawab di bidang 

perbendaharaan negara (BUN). Perintah pembayaran dana diterbitkan untuk 

melakukan pembayaran dengan nilai nominal sesuai Surat Perintah Pembayaran 

(SPM) atas beban anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN). Surat Perintah 

Membayar (SPM) adalah dokumen yang diterbitkan oleh pengguna 

anggaran/kuasa pengguna anggaran atau pejabat lain yang dimaksudkan untuk 

membayar uang dari DIPA atau dokumen lain yang dipersamakan dengan itu.  

d. Bentuk-bentuk laporan 

Hasil dari aplikasi simkasda, laporan yang disajikan adalah laporan rekonsiliasi 

DTH/RTH Sesuai Permendagri 13 tahun 2006 dan Permendagri no. 59 tahun 2007, 

juga telah sesuai seperti format Standar Akuntansi Pemerintah yang tertuang pada 

PP No. 24 tahun 2005. Hasil dari laporan tersebut untuk mengetahui bagaimana 

pengeluaran DTH/RTH dari setiap OPD di kota probolinggo.  

Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Simkasda (Sistem Informasi 

Manajemen Kas Daerah) 

a. Faktor Pendukung  

Diterapkannya Simkasda di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah Kota Probolinggo  juga tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mendukung hal tersebut diantaranya adanya komitmen dan dukungan dari 

pimpinan dan organisasi manajemen, termasuk kepala BPPKAD, sangat 

penting dalam memastikan keberhasilan penerapan SIMKASDA. Dukungan ini 
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mencakup alokasi sumber daya yang memadai dan pengambilan keputusan 

strategi. Komunikasi yang efektif tentang tujuan dan manfaat penerapan 

SIMKASDA kepada seluruh personil BPPKAD dapat meningkatkan kesadaran 

dan motivasi untuk bekerja dengan sistem baru. 

b. Faktor Penghambat 

Dalam menjalankan aplikasi simkasda faktor yang menghambat saat ini adalah 

tidak adanya kerangka hukum atau regulasi yang jelas terkait dengan 

penggunaan sistem informasi di sektor publik dapat menjadi penghambat 

penerapan SIMKASDA serta  peraturan dari Walikota Kota Probolinggo yang 

masih belum tersedia, jika terdapat masalah dalam aplikasi simkasda seperti 

fitur-fitur yang terkadang terhambat dikarenakan aplikasi simkasda masih 

dalam proses perbaikan.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis penerapan dan pengembangan aplikasi SIMKASDA dalam 

meningkatkan efisiensi, keberhasilan, dan pelaporan keuangan di daerah, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan. 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional: Penerapan SIMKASDA secara signifikan 

meningkatkan efisiensi operasional dalam pengelolaan kas daerah. Proses 

otomatisasi dan integrasi data memungkinkan tugas-tugas administratif dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan akurat, mengurangi beban kerja manual dan 

meminimalkan risiko kesalahan. 

2. Keberhasilan Manajemen Keuangan: Aplikasi SIMKASDA memberikan kontribusi 

positif terhadap keberhasilan manajemen keuangan di daerah. Para pengambil 

keputusan dapat mengakses informasi keuangan secara real-time, memungkinkan 

perencanaan yang lebih baik, pengawasan yang efektif, dan pengendalian yang 

lebih ketat terhadap dana publik. 

3. Transparansi dan Akurasi Pelaporan Keuangan: Penerapan SIMKASDA telah 

meningkatkan transparansi dan akurasi dalam pelaporan keuangan daerah. 

Laporan keuangan yang dihasilkan lebih terstruktur, tepat waktu, dan akurat, 

memberikan pemangku kepentingan, termasuk masyarakat umum, gambaran 

yang jelas tentang pengelolaan keuangan daerah. 

4. Tantangan yang Diatasi dan Tantangan yang Harus Diatasi:Meskipun kesuksesan 

yang dicapai, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang diatasi selama 

penerapan SIMKASDA, seperti pelatihan intensif dan pemeliharaan sistem. 

Tantangan yang diakui, seperti perubahan regulasi dan kebutuhan akan 

pembaruan sistem, menjadi titik fokus untuk pembenahan di masa depan. 
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